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ABSTRAK

Banyaknya tingkat kejahatan saat ini terutama pencurian dan perampokan
semakin membuat kekhawatiran masyarakat saat ini. Apalagi kasus yang semakin
marak saat ini yaitu, pencurian disaat rumah sedang ditinggalkan, terjadinya
kebakaran disebabkan kebocoran gas dalam keadaan rumah kosong. Penggunaan
teknologi memang harus sepatutnya digunakan untuk mengatasi masalah-masalah
semacam ini. Memang sudah banyak alat-alat teknologi yang sudah digunakan saat
ini, tapi masih banyak yang belum efisien dan efektif. Solusi dari hal tersebut adalah
merancang implementasi scada pada keamanan rumah menggunakan arduino mega
2560 berbasis smartphone. Berdasarkan hasil penelitian, alat system keamanan
rumah yang telah dirancang dapat memberitahukan status kerja melalui monitoring
smarphone android, PC, pesan singkat, LCD dan alarm jika terjadi kebakaran,
pencurian, dan kebocoran gas, dan dilengkapi dengan keypad sebagai akses masuk
rumah agar system lebih handal. Monitoring kamera dengan memanfaatkan fasilitas
kamera IP D-LINK DCS930L dengan PC dan smartphone android dapat dikkontrol
dimanapun dengan syarat terkoneksi jaringan internet.

Kata kunci : Arduino, passive infra red, MQ2, kamera IP DCS930L, GSM Shield.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyaknya tingkat kejahatan saat ini terutama pencurian dan perampokan
semakin membuat kekhawatiran masyarakat saat ini. Apalagi kasus yang semakin
marak saat ini yaitu, pencurian disaat rumah sedang ditinggalkan atau dalam keadaan
kosong. Penggunaan teknologi memang harus sepatutnya digunakan untuk mengatasi
masalah-masalah semacam ini. Memang sudah banyak alat-alat teknologi yang sduah

digunakan saat ini, tapi masih banyak yang belum efisien dan efektif.

Keamanan gedung dan rumah mewah sangat diperlukan untuk mengatasi
tindak kejahatan seperti pencurian, perampokan, dan kebakaran ini. Untuk
pengamanan gedung dan rumah mewah diperlukan sebuah sistem pengamanan yang
dapat diaplikasikan atau digunakan oleh suatu perusahaan. Salah satunya adalah
sistem keamanan dengan menggunakan sensor Passive Infra Red (PIR) dan
ARDUINO yang sudah di dukung dengan bahasa pemograman C. Sistem keamanan
gedung dan rumah mewah diantaranya menggunakan kamera CCTV yang dipantau

oleh operator yang diminta oleh pemilik gedung atau rumah mewah tersebut.

Hal diatas sangat diperlukan untuk memudahkan urusan pemantauan terhadap
aktifitas yang terjadi disekitar atau di dalam gedung dan rumah mewah, sehingga
sewaktu-waktu bisa dipantau hal-hal yang di indikasikan perampokan, pencurian,
dan kebakaran karena dapat merekam secara langsung aktifitas yang terjadi di sekitar

atau didalam gedung dan rumah mewah tersebut.

Kemungkinan lain yang akan terjadi, apabila pemilik rumah meninggalkan
rumahnya pada saat siang hari dan baru akan kembali kerumah pada saat malam hari
adalah bahwa rumah tersebut akan berada dalam kondisi tanpa lampu penerangan
ketika hari telah menjadi gelap, atau yang akan terjadi apabila rumah ditinggalkan
dalam waktu yang lama. Selain kondisi yang tidak efektif karena lampu penerangan
yang terus menyala disiang hari, hal tersebut dapat juga mengindikasikan bahwa
rumah dalam keadaan tidak berpenghuni yang dapat memancing tindakan beberapa

orang yang bermaksud buruk.
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Pemakaian sistem kendali otomatis saat ini merupakan kebutuhan yang
sangat utama untuk menjaga agar proses keamanan rumah berjalan seperti yang
direncanakan, mengurangi beban pekerjaan manusia dan mendapatkan hasil yang
cepat, tepat dan efisien. Penggunaan sistem kendali otomatis digunakan dalam
banyak ruang lingkup kegiatan manusia. Sebagai contoh, pada lingkup industri
seperti pabrik, peralatan dan mesin yang digunakan proses kendali yang dapat
memantau keamanan secara otomatis, sehingga parameter-parameter proses
pengolahan tetap terjaga dengan baik.Misal, pada perumahan mewah, dibutuhkan
pengamanan yang efektif agar proses pengontrolan yang dilakukan berjalan dengan
baik.Pada lingkup kegiatan yang lain, misalkan instansi kesehatan seperti rumah
sakit, jenis pengendalian secara otomatis banyak dipergunakan untuk mengontrol
sistem keamanan ruangan. Keamanan ruangan perlu dikendalikan dan terjaga untuk
keperluan khusus seperti ruangan penyimpanan berkas-berkas penting, ruang

perawatan bayi dan sebagainya.

Berdasarkan dengan kondisi diatas, maka dibutuhkan sebuah alat yang dapat
memberikan informasi kepada pemilik rumah apabila sistem keamanaan rumah telah
dibobol dan terjadi kebakaran, pemilik rumah juga dapat mengontrol keadaan rumah

mengunakan Android melalui sebuah CCTV yang digunakan.

1.2 Tinjauan Pustaka

‘Zain, Ruri, Hartika(2013),Tugas akhir “sistem keamanan ruangan
menggunakan sensor passive infra red (PIR) dilengkapi kontrol penerangan pada
ruangan berbasis mikrokontroler ATmega8535 dan real time clock DSI1307”
menjelaskan tentang dasar microcontroller Atmega8535 dan contoh penerapan
mikrokontroller pada aplikasi pengendalian sistem keamanan dan penerangan pada

ruangan menggunakan passive infra red (PIR).

Afan, Azwar, Anas, Hanung, Tyas, Risprabowo, Wahyudi, Septiadi
(2014), Tugas Akhir “sistem pengamanan rumah berbasis ITEADUINO dengan
sensor PIR (passive infra red)”. Disini dijelaskan tentang dasar ITEADUINO dan
sensor passive infra red (PIR) yang dapat dikendalikan dari jarak jauh dan dapat

dipantau melalui kamera pantau.

UNI VERSI TAS BUNG HATTA



Wahyudin, Tri, Rahajoeningroem (2013),Tugas akhir “sistem keamanan
rumah dengan monitoring menggunakan jaringan telepon selular menjelaskan
tentang dasar mikrokontroler Atmega8535 dan contoh penerapan mikrokontroler

pada aplikasi monitoring rumah menggunakan jaringan telepon selular.

Akhmadi, Kukuh (2014) “rancang bagun sistem kontrol perangkat listrik
kamar kos berbasis Arduino Mega 2560 menggunakan password” dalam jurnalnya
mengatakan bahwa semakin banyak kamr kos dan kontrakan maka kebutuhan
pengamanan juga bertambah. Privasi penggunaan sumber daya lIsitrik juga menjadi
salah satu pengamanan. Alat ini di rancang dengan menmanfaatkan mikrokontroler
Arduino Mega sebagai pengendali utama, di mana keypad berfungsi sebagai alat
input password yang memberikan perintah pada Arduino untuk mengendalikan

driver Relay berupa TransistorBC547.

1.3 Pendefinisia Masalah

Didalam penelitian ini dilakukan iplementasi scada pada sistem keamanan
rumah menggunakan Arduino mega 2560 berbasis smartphone dan dilengkapi
sensor, PIR, flame sensor, MQ-2 dan magnetic switch yang mampu
mengkombinasikan beberapa sensor keamanan dengan tujuan mendapatkan

keamanan yang optimal.

14 Tujuan Penelitian

1. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk meramcang dan membuat prototipe
sistem keamanan rumah cerdas berbasis Android dengan Arduino sebagai
komponen kontrol dan keypad sebagai akses masuk rumah.

2. sistem dapat memberitahukan informasi tentang status kerja melalui buzzer
dan mengirim pesan ke smartphone, sehingga mendapatkan sistem keamanan

yang mampu bekerja optimal.
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1.5 Batasan Masalah

Agar dalam penulisan Tugas Akhir / Skripsi ini tidak meluas maka penulis
membatasi masalah yang ada. Adapun pembatasan masalahnya yaitu :

1. Dalam laporan ini hanya dibahas tentang proses kontrol “implementasi scada
pada sistem keamanan rumah menggunakan Arduino mega 2560 berbasis
smartphone”.

2. Mikrokontroler yang digunakan Arduino Mega 2560 dilengkapi GSM shield
dan Camera 1P.

3. Menggunakan 4 sensor berupa PIR (Passive Infra Red), sensor manegtic
door, flame sensor dan sensor MQ-2.

4. Jumlah ruang yang diamankan dengan sensor dibatasi oleh port I/O yang
tersedia pada sistem kontroler.

1.6  Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penyelesaian perancangan alat ini antara
lain, sebagai berikut:
e  Studi Pustaka
Penulis melakukan studi pustaka sebagai penunjang data untuk
menganalisa dan mendapatkan teori-teori pendukung perancangan
pendeteksi keamanan rumah menggunakan sensor Passive Infra Red
(PIR)
e Diskusi dan bimbingan
Penulis mendapatkan arahan dan bimbingan dari pembimbing serta
diskusi dengan nara sumber lain yang memiliki pemahaman lebih
mengenai perancangan alat ini.
e  Studi analisa
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan penulis melakukan
pengumpulan bahan dan materi dari berbagai literatur dan sumber
sehingga menunjang proses perancangan.
e  Penulisan penilitian
Akhirnya setelah penelitian dan analisa data sesuai dengan yang
diharapkan penulis menuliskannya dalam bentuk laporan sebagai

tugas akhir penulis.
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